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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data merupakan uraian yang disajikan peneliti dengan 
pembahasan sesuai dengan fokus penelitian. Deskripsi data ini peneliti 
memperoleh dari sumber data yang telah peneliti kumpulkan melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara yang peneliti lakukan 
adalah wawancara tidak tersrtuktur atau mendalam, karena hanya memuat 
garis besar atau pokok-pokok pertanyaan. Teknik wawancara ini digunakan 
untuk mengetahui secara mendalam tentang berbagai informasi yang 
berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. Deskripsi data yang 
peneliti peroleh dari hasil penelitian di MI Hidayatul Mubtadiin Wates 
Sumbergempol Tulungagung, yaitu mengenai hal-hal sebagai berikut : 
1. Implementasi Variasi Keterampilan Guru dalam Gaya Mengajar 
Pada Pembelajaran Tematik 
Variasi gaya mengajar guru merupakan komponen keterampilan 
mengadakan variasi yang harus guru kuasai agar pembelajaran tidak 
tampak monoton sehingga siswa tetap bersemangat dalam proses 
pembelajaran, khususnya pembelajaran tematik yang cenderung memakan 
jam pelajaran paling banyak. Variasi gaya mengajar yang dimiliki oleh 
guru mencerminkan pada cara melaksanakan pengajaran. Untuk 
mengetahui variasi gaya mengajar guru, peneliti melakukan wawancara, 
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observasi, dan memperoleh dokumentasi di MI Hidayatul Mubtadiin 
Wates Sumbergempol Tulungagung. 
Variasi gaya mengajar yang peneliti peroleh dari data wawancara, 
observasi, dan dokumentasi di MI Hidayatul Mubtadiin Wates 
Sumbergempol Tulungagung, meliputi beberapa komponen-komponen 
keterampilan dalam mengajar yang mencakup hal-hal seperti variasi suara, 
variasi mimik dan gestur, perubahan posisi, kesenyapan, pemusatan 
perhatian, dan mengadakan kontak pandang. 
Saat wawancara mengenai tujuan dan pentingnya seorang guru 
untuk menerapkan variasi gaya mengajar pada pembelajaran tematik, 
menurut Ibu Munawaroh selaku wali kelas IV A, mengenai tujuan dan 
pentingnya guru menggunakan variasi gaya mengajar saat proses 
pembelajaran, sebagai berikut: “menurut saya ya lebih penting, dengan 
variasi mengajar menjadi anak lebih terfokuskan dengan materi yang 
diajarkan oleh guru.”
157
 
Pendapat yang sama mengenai tujuan dan pentingnya guru 
menggunakan variasi gaya mengajar juga disampaikan oleh Bu Nanik 
Pujiati S.Pd.I., selaku wali kelas II B, pendapat beliau ialah: “tujuannya ya 
anak itu supaya bisa memperhatikan apa yang telah disampaikan oleh 
guru, jadi ya iya memahamkan siswa, jadi saya rasa variasi gaya mengajar 
itu penting.”
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 Wawancara dengan Ibu Munawaroh S.Pd.I., pada tanggal 17 Januari 2020 di depan 
kelas MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung 
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 Wawancara dengan Ibu Nanik Pujiati S.Pd.I., pada tanggal 17 Februari 2020 di ruang 
kelas MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung 
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Dari pendapat Bu Munawaroh dan Bu Nanik, disampaikan juga 
pendapat dari Bapak Edi Masruron, selaku kepala MI Hidayatul Mubtadiin 
Wates Sumbergempol Tulungagung sebagai berikut, pendapat bapak 
kepala MI yang didukung dokumentasi sebagaimana terlampir: 
“Variasi gaya mengajar sangat penting sekali, sebab dengan variasi 
gaya mengajar membuat anak menjadi tidak bosan, dan juga dalam 
penyampaian materi mudah diterima peserta didik, karena jika guru 
terlalu monoton dalam pembelajaran menjadikan pembelajaran 
kurang menarik dan anak menjadi mudah bosan dan peserta didik 
sulit menerima materi, sehingga sangat perlu guru menerapkan 
variasi dalam gaya mengajar itu.”
159
 
 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bu Munawaroh, Bu Nanik, 
Bapak Edi Masruron, dikuatkan dengan pendapat dari Bapak Imam Sujono 
selaku waka kurikulum MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol 
Tulungagung yang didukung oleh dokumentasi sebagaimana terlampir, 
menuturkan sebagai berikut: 
“Variasi gaya mengajar dalam penerapannya sangat penting, 
menjadikan anak aktif di dalam pembelajaran, anak manjadi tidak 
mudah bosan. Tujuannya tentunya untuk menciptakan 
pembelajaran yang kondusif, agar siswa tidak jenuh, bosan, dan 
anak menjadi aktif dalam proses pembelajaran, karena wali kelas 
atau guru kelas itu jamnya dimulai dari jam 07.00 sampai 14.00, 
untuk variasi gaya mengajar ini pasti ada dan diterapkan dengan 
tujuan tersebut.”
160
 
 
Dari pemaparan Ibu wali kelas IV A, Ibu wali kelas II B, Bapak 
Kepala MI, dan Waka Kurikulum mengenai tujuan dan pentingnya guru 
menggunakan variasi gaya mengajar pada proses pembelajaran di atas, 
dapat disimpulkan bahwa variasi gaya mengajar yang diterapkan guru 
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 Wawancara dengan Bapak Edi Masruron, M.Pd.I., pada tanggal 14 Januari 2020 di 
Kantor Kepala MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung 
160
 Wawancara dengan Bapak Imam Sujono, S.Pd.I., pada tanggal 15 Januari 2020  di 
Ruang Kelas MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung 
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pada saat proses pembelajaran itu sangat penting, di mana variasi gaya 
mengajar itu dapat mengatasi kejenuhan atau kebosanan peserta didik pada 
pembelajaran yang monoton, menciptakan pembelajaran yang kondusif, 
anak menjadi aktif dalam proses pembelajaran, dan mudah menerima 
materi pelajaran. 
Selain mengenai tujuan dan pentingnya menggunakan variasi gaya 
mengajar bagi guru, juga terdapat pendapat dari Bu Novi Rahmawati 
selaku wali kelas I B, yang juga mengajar mata pelajaran tematik di kelas I 
B, mengenai perencanaan variasi gaya mengajar yang beliau gunakan pada 
pembelajaran tematik, yang didukung oleh dokumentasi sebagaimana 
terlampir : 
“Ya untuk perencanaan variasi gaya mengajar itu saya persiapkan 
sesuai materi, untuk merencanakan variasi gaya mengajar itu juga 
nanti disesuaikan dengan materi, semisal pemusatan perhatian itu 
biasanya saya menekankan suara, terkadang saya mengucapkan 
“ayo perhatikan”, mengetuk meja, atau menunjukkan gambar, 
peralatan lain yang dapat menunjang pemusatan perhatian.”
161
 
 
Hal ini sesuai dengan pendapat Bu Munawaroh selaku wali kelas 
IV A, mengenai perencanaan variasi gaya mengajar dalam pembelajaran 
tematik sebagai berikut: 
“Ya pertama untuk perencanaannya itu sesuai materi kemudian 
disesuaikan dengan variasi gaya mengajar yang tepat dengan 
materi. Iya  jauh-jauh hari disiapkan, terkadang bukunya dibawa 
pulang untuk dipelajari kemudian diajarkan kepada anak, supaya 
lebih mudah, karena jika tidak siapkan nantinya akan 
amburadul.”
162
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 Wawancara dengan Ibu Novi Rahmawati S.Pd., pada tanggal 14 Januari 2020 di 
Mushola MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung 
162
 Wawancara dengan Ibu Munawaroh S.Pd.I., pada tanggal 17 Januari 2020 di depan 
kelas MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung 
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Pendapat yang disampaikan oleh Bu Novi dan Bu Munawaroh, 
dikuatkan oleh pendapat dari bu Nanik, pendapat beliau sebagai berikut: 
“Iya perencanaan itu sesuai dengan kondisi siswa, iya juga sesuai 
materi, biasanya anak kalau diajari kadang kan bicara sama 
temannya, kadang ada yang berbicara dengan temannya, kadang 
ada yang konsentrasi ada yang gak konsentrasi, kalau ada yang gk 
konsentrasi ya saya tegur.”
163
 
 
Dari pemaparan hasil wawancara dengan Ibu Novi Rahmawati, Ibu 
Munawaroh, dan Ibu Nanik mengenai perencanaan penggunaan variasi 
gaya mengajar pada proses pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan penggunaan variasi gaya mengajar menyesuaikan dengan 
materi pembelajaran saat itu dan kemudian dirancang variasi gaya 
mengajar apa saja yang akan diterapkan di materi tersebut. 
Pelaksanaan variasi gaya mengajar yang dilakukan guru terdapat 
pendapat dari Bu Novi Rahmawati selaku wali kelas I B mengenai variasi 
gaya mengajar yang beliau gunakan pada pembelajaran tematik saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung di kelas I B yang didukung oleh 
dokumentasi terlampir: 
“Saya itu dari awal semester 1 sudah menerapkan variasi gaya 
mengajar, terutama variasi suara itu selalu saya terapkan, dan 
variasi suara saya itu kan keras, kadang lembut, apalagi untuk 
semester 1 dulu itu anak masih peralihan dari TK/RA, masih perlu 
ditekan suranya untuk mempertegas agar siswa itu mengerti. 
Kemudian kalau dari variasi kesenyapan itu juga sering saya 
terapkan dalam mengajar, terkadang anak ramai saat saya 
menyampaikan materi, itu saya terapkan diam sejenak atau 
kesenyapan, dan anak-anak langsung merasa sendiri, dan akhirnya 
anak-anak terfokus kembali. Selanjutnya kontak pandang saya 
terapkan, semisal anak ramai itu hanya saya melihat salah satu anak 
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 Wawancara dengan Ibu Nanik Pujiati S.Pd.I., pada tanggal 17 Februari 2020 di ruang 
kelas MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung 
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yang ramai, kemudian teman lainnya langsung mengingatkan, “hai, 
itu lo dilihat Bu Novi”, anak-anak langsung diam, jadi saya tidak 
perlu memperingkatkan dengan “Eka jangan ramai”, dengan kontak 
pandang anak menjadi tahu sendiri maksud saya dan tahu bahwa 
perbuatannya itu tidak benar.”
164
 
 
Pendapat yang sama juga disampaikan dari Bu Munawaroh, selaku 
wali kelas IV A, pemaparan pendapatnya sebagai berikut: 
“Ya tergantung dengan situasi dan kondisi, yang lebih penting itu 
variasi suara agak keras, karena  nanti jika variasi tidak keras nanti 
anak-anak bisa mengantuk, kurang perhatian, atau kurang fokus 
untuk menangkap pelajaran, terutama suara itu yang lebih 
penting.”
165
 
 
Sebagaimana pendapat yang disampaikan oleh Bu Novi Dwi 
Rahmawati dan Bu Munawaroh, dikuatkan dengan pendapat Bu Nanik 
Pujiati, wali kelas II B, pemaparan pendapat sebagai berikut: 
“Itu menyesuaikan dengan situasi dan kondisi, variasi suara harus 
menjangkau seluruh siswa, yang lebih penting itu bisa membuat 
anak menjadi fokus dalam pembelajaran, memahami materi 
pelajaran, dan bisa menerima pembelajaran.”
166
 
 
Dari pemaparan Ibu Novi Rahmawati, Ibu Munawaroh, dan Ibu 
Nanik mengenai variasi gaya mengajar yang diterapkan pada proses 
pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa guru sudah sejak lama 
menerapkan variasi gaya mengajar yang diantaranya dengan penerapan 
variasi suara, mimik dan gestur, kesenyapan, kontak pandang. 
Mengenai variasi gaya mengajar yang guru MI Hidayatul 
Mubtadiin gunakan pada pembelajaran tematik, saat kegiatan belajar 
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 Wawancara dengan Ibu Novi Rahmawati S.Pd., pada tanggal 14 Januari 2020  di 
Mushola MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung 
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 Wawancara dengan Ibu Munawaroh S.Pd.I., pada tanggal 17 Januari 2020 di depan 
kelas MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung 
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 Wawancara dengan Ibu Nanik Pujiati S.Pd.I., pada tanggal 17 Februari 2020 di ruang 
kelas MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung 
123 
 
 
 
mengajar berlangsung, terdapat pendapat dari Bu Novi Dwi Rahmawati 
wali kelas I B mengenai variasi suara yang beliau gunakan saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung di kelas I B, yang didukung oleh 
dokumentasi sebagaimana terlampir: 
“Untuk variasi suara itu bisanya saya awali dengan salam, berdoa, 
menanyakan kabar, kemudian masuk kepada pembelajaran kan 
sudah saya siapkan nanti variasinya apa saja yang akan saya 
terapkan, jadi untuk variasi suara itu intonasinya saya perhatikan, 
kapan nadanya akan saya naikkan, kapan di pelankan, kapan harus 
menggunakan volume tinggi, rendah.”
167
 
 
Pendapat sama juga disampaikan oleh Bu Munawaroh, selaku wali 
kelas IV A, pemaparan pendapatnya sebagai berikut: 
“Iya pada saat menerangkan pelajaran ya itu lebih penting 
penekanan suara sangat penting, dan anak-anak dihimbau untuk 
mendengarkan atau mempelajari pelajaran yang akan diberikan 
oleh guru.”
168
 
 
Dari pendapat Bu Novi dan Bu Munawaroh di atas juga didukung 
oleh pendapat dari Bapak Imam Sujono selaku waka kurikulum, 
pemaparan pendapatnya sebagai berikut: 
“Untuk variasi suara itu, suara saya lantang, kalau terkait dengan 
materi itu ada tiga lembut, sedang, keras, tetapi juga tergantung 
kepada situasi dan kondisinya, semisal kalau anak mengantuk itu 
suara ya lantang untuk memotivasi anak supaya tidak 
mengantuk”
169
 
 
Mengenai pendapat tersebut, sesuai dengan observasi yang 
dilakukan peneliti di kelas I B yang diamati peneliti ialah guru mengajar 
                                                          
167
 Wawancara dengan Ibu Novi Rahmawati S.Pd., pada tanggal 14 Januari 2020 di 
Mushola MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung 
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 Wawancara dengan Ibu Munawaroh S.Pd.I., pada tanggal 17 Januari 2020 di depan 
kelas MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung 
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 Wawancara dengan Bapak Imam Sujono S.Pd.I., pada tanggal 15 Januari 2020 di 
ruang kelas MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung 
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pada waktu itu yaitu Bu Novi Dwi Rahmawati, peneliti melihat Bu Novi 
menerapkan variasi suara dalam proses pembelajaran dengan intonasi 
rendah, sedang, dan tinggi, dan juga Bu Novi memperhatikan volume 
suaranya agar tidak terdengar hingga kelas sebelah, sehingga tidak 
mengganggu kelas lain.
170
 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Novi Dwi Rahmawati, Ibu 
Munawaroh dan Bapak Imam Sujono, serta hasil observasi mengenai 
penerapan variasi suara pada proses pembelajaran, dapat disimpulkan 
bahwa dalam penerapan variasi suara guru memperhatikan pemberian 
intonasi suara, volume suara, dan penekanan suara. 
Selain pendapat di atas mengenai penerapan variasi suara, juga ada 
pendapat bu Novi Rahmawati, selaku wali kelas I B mengenai variasi gaya 
mengajar yang digunakan selain variasi suara, yaitu variasi mimik dan 
gesture, pendapatnya sebagai berikut: 
“Mimik dan gestur sebenarnya itu sudah bawaan dari diri saya, 
saya suka mengepresikan pembelajaran saat menyampaikan materi, 
agar siswa itu semangat kalau melihat mimik atau ekspresi gurunya 
yang semangat, terkadang saya menunjukkan ekspresi terkejut 
ketika ada siswa yang telat masuk. kemudian gesture itu sering 
saya terapkan untuk menunjukkan tulisan yang penting 
misalnya.”
171
 
 
Pendapat mengenai variasi mimik dan gestur juga disampaikan 
oleh Bapak Imam Sujono, selaku waka kurikulum, pemaparan 
pendapatnya, untuk ekspresi wajah atau mimik, guru harus 
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 Observasi tanggal 15 Januari 2020 di kelas I B 
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 Wawancara dengan Ibu Novi Rahmawati S.Pd., pada tanggal 14 Januari 2020 di 
Mushola MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung 
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mengekspresikan, ya minimal itu harus ekspresi riang agar anak itu 
semangat.
172
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Bu Munawaroh, selaku wali 
kelas IV A, pemaparan pendapatnya sebagai berikut: 
“Untuk mimik juga penting, tapi juga diperlukan, dan disesuaikan 
tergantung situasi dan kondisi waktu pelajaran yang akan 
disampaikan oleh guru. Untuk gerakan yang harus dipraktekkan 
oleh guru, maka guru ya harus mempraktekkan apa yang 
dipraktekkan sesuai dengan materi pelajaran yang akan 
disampaikan.”
173
 
 
Dari pemaparan pendapat Bu Novi Dwi Rahmawati, Bapak Imam 
Sujono, dan Ibu Munawaroh, dikuatkan dengan pendapat yang 
disampaikan oleh Bu Nanik, pendapat beliau sebagai berikut: 
“Iya, untuk mimik dan gesture itu ya guru harus mempraktekkan 
geraknnya, seumpama anak itu ada pembelajarannya tentang 
bercerita, itu guru harus bercerita terlebih dahulu kemudian anak 
membuat cerita, kalau materinya puisi ya sama guru harus 
membuat puisi terdahulu kemudian mempraktekkan trus anak-anak 
membuat puisi kemudian dipraktekkan.”
174
 
 
Mengenai berbagai pendapat di atas, sesuai dengan observasi yang 
dilakukan peneliti di kelas I B yang diamati peneliti ialah guru mengajar 
pada waktu itu yaitu Bu Novi Dwi Rahmawati, peneliti melihat Bu Novi 
menerapkan variasi mimik dan gesture dalam proses pembelajaran dengan 
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 Wawancara dengan Bapak Imam Sujono S.Pd.I., pada tanggal 15 Januari 2020 di 
ruang kelas MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung 
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 Wawancara dengan Ibu Munawaroh S.Pd.I., pada tanggal 17 Januari 2020  di depan 
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126 
 
 
 
mengerutkan dahi mengekspresikan kaget dan tercengang, kemudian 
gestur dengan menunjuk, mengangkat tangan.
175
 
 
Gambar 4.1 
Guru mengerutkan dahi dan menaikkan alis untuk menunjukkan 
ekspresi kaget.
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Gambar 4.2 
Guru melalukan gestur mengangkat tangan.
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 Observasi tanggal 15 Januari 2020 di Kelas I B 
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 Dokumentasi diambil tanggal 15 Januari 2020 
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 Dokumentasi diambil tanggal 15 Januari 2020 
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Gambar 4.3 
Guru dan siswa menerapkan variasi gestural dengan 
mempraktekkan gerakan menjaga keseimbangan.
178
 
 
Dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi, telah jelas bahwa 
guru yang peneliti teliti memang memiliki variasi gaya mengajar yang 
bagus, dengan menerapkan variasi mimik dan gesture dalam proses 
pembelajaran membantu guru untuk menyampaikan materi kepeserta 
didik. 
Selain pendapat di atas mengenai variasi mimik dan gestur yang 
digunakan guru, juga ada pendapat dari Bu Munawaroh selaku wali kelas 
IV A, mengenai variasi gaya mengajar yang digunakan yaitu variasi 
perubahan posisi, pendapatnya sebagai berikut: 
“Iya itu sering saya terapkan, sering diterapkan, lebih-lebih kepada 
anak laki-laki yang ramai atau super membutuhkan penanganan 
ekstra, itu sangat perlu diperhatikan, tetapi perubahan posisi itu 
juga jangan berlebihan, takutnya nanti siswa terganggu.”
179
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 Dokumentasi diambil tanggal 15 Januari 2020 
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 Wawancara dengan Ibu Munawaroh S.Pd.I., pada tanggal 17 Januari 2020 di depan 
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Hal yang sama juga disampaikan oleh Bu Nanik, selaku wali kelas 
II B, pendapat yang disampaikan beliau mengenai penerapan variasi 
perubahan posisi yaitu: “iya untuk perubahan itu kadang di depan, di 
belakang, di samping, tidak harus hanya di depan kelas terus, tidak harus 
duduk terus, bisa pindah ke samping, ke belakang.”
180
 
Pendapat di atas, juga didukung oleh pendapat dari Bu Novi 
Rahmawati, selaku wali kelas I B, pemaparan pendapatnya sebagai 
berikut: 
“Iya untuk perubahan posisi itu guru harus berubah posisinya dari 
yang biasanya itu hanya duduk di depan, guru harus pandai 
menguasai kelas, pindah posisi ke belakang, mengontrol siswa 
yang posisi duduknya di belakang, atau ke samping tetapi 
perpindahan itu juga jangan terlalu sering, karena bisa membuat 
konsentrasi anak terganggu jadi penerapannya itu seperlunya 
saja.”
181
 
 
Mengenai pendapat tersebut sesuai dengan observasi yang 
dilakukan peneliti di kelas I B yang diamati peneliti ialah guru mengajar 
pada waktu itu yaitu Bu Novi Dwi Rahmawati, peneliti melihat Bu Novi 
menerapkan perubahan posisi dari posisi di depan kelas pindah ke 
belakang.
182
 
Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil dokumentasi yang diambil 
saat peneliti melakukan observasi di kelas I B. 
                                                          
180 Wawancara dengan Ibu Nanik Pujiati S.Pd.I., pada tanggal 17 Februari 2020 di ruang 
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 Observasi tanggal 15 Januari 2020 di kelas I B 
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Gambar 4.4 
Guru melakukan perubahan posisi dari depan ke belakang.
183
 
 
Peneliti juga melakukan observasi lagi mengenai pendapat tersebut, 
sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti di kelas IV B, yang 
diamati peneliti ialah guru mengajar pada waktu itu yaitu Bu Munawaroh, 
peneliti melihat Bu Munawaroh menerapkan perubahan posisi dari posisi 
duduk menjadi berdiri.
184
 
 
Gambar 4.5 
Guru melakukan perubahan posisi dari duduk menjadi berdiri.
185
 
 
Dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi, telah jelas bahwa 
guru yang peneliti teliti memang memiliki variasi gaya mengajar yang 
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bagus, dengan menerapkan perubahan posisi dari duduk menjadi berdiri, 
dari berdiri di depan pindah kebelakang pada saat kegiatan pembelajaran. 
Selain penggunaan variasi suara, variasi mimik dan gestur, serta 
perubahan posisi, guru juga melakukan variasi kesenyapan (diam sejenak) 
dalam pembelajaran tematik, berikut pendapat dari Bu Munawaroh, wali 
kelas IV A mengenai penerapan variasi kesenyapan di dalam kelas saat 
pembelajaran tematik: 
“Kesenyapan itu biasanya saya terapkan kalau anak-anak ketika 
saya menyampaikan materi kok tidak mau mendengarkan, ramai 
sendiri, berbicara sendiri, kemudian saya hentikan penjelasan saya, 
saya diam sejenak, dengan tujuan anak-anak bisa merasa sendiri, 
dan perhatiannya kembali ke pelajaran, tetapi saya ya tidak terlalu 
lama menerapkan kesenyapannya gimana ya, pokoknya sekiranya 
anak sudah lebih anteng bisa lanjut menyampaikan materi, karena 
nanti kalau terlalu lama ya bisa memotong jam pelajaran dan 
materinya tidak bisa tersampaikan dengan maksimal”
186
 
 
Hal yang sama juga disampaikan Bu Nanik, wali  kelas II B, 
mengenai penerapan variasi kesenyapan, berikut pendapat beliau: 
“Iya kalau anak itu berbicara saat pembelajaran, saya diam, kalau 
saya sudah diam maka anak-anak langsung diam, langsung paham. 
Iya efektif dengan kesenyapan, jadi saya tidak perlu menggunakan 
suara lantang, teriak-teriak untuk meminta mereka diam.”
187
 
 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bu Munawaroh, dan Bu 
Nanik, dikuatkan dengan pendapat yang disampaikan oleh Bu Novi Dwi 
Rahmawati wali kelas I B, berikut pendapat yang disampaikan oleh Bu 
Novi Dwi Rahmawati: 
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“Kesenyapan itu ya biasanya kalau anak kelas I ya mbk, masih 
peralihan dari TK/ RA itu kadang  kalau saya menjelaskan itu 
masih mainan sendiri, kadang berbicara dengan temannya, saya itu 
kadang diam di tengah-tengah penjelasan, sambil memandang 
mereka, kemudian mereka itu namanya masih kecil ada yang 
temannya itu langsung merasa, ada yang sibuk mainan sendiri. 
Tetapi saya saat menerapkan diam sejenak itu tidak lama mbk 
waktunya, nanti kalau lama-lama siswa seperti merasa bersalah 
sendiri, dan nanti jam pelajaran saya bisa berkurang.”
188
 
 
Mengenai berbagai pendapat yang disampaikan oleh Bu 
Munawaroh, Bu Nanik, dan Bu Novi Dwi Rahmawati tersebut sesuai 
dengan observasi yang dilakukan peneliti di kelas IV A, yang diamati 
peneliti ialah guru mengajar pada waktu itu yaitu Bu Munawaroh, peneliti 
melihat Bu Munawaroh menerapkan kesenyapan saat proses pembelajaran, 
guru tiba-tiba menghentikan penjelasannya karena ada anak yang ramai 
sendiri.
189
 
Selain penggunaan variasi suara, variasi mimik dan gestur, serta 
perubahan posisi, variasi kesenyapan (diam sejenak), guru juga melakukan 
pemusatan perhatian dalam pembelajaran tematik, berikut pendapat dari 
Bu Munawaroh wali kelas IV A mengenai pemusatan  perhatian di dalam 
kelas saat pembelajaran tematik: 
“Ya terkadang saya memusatkan perhatian peserta didik dengan 
media-media di dalam kelas dan juga alat peraga, jika kadang tidak 
sempat membuat media, atau alat peraga terkadang saya ya tidak 
menggunakan media, tapi kalau untuk kelas tinggi terutama kelas 4 
itu biasanya anak-anak kalau saya mengucapkan “ayo 
diperhatikan” atau kadang saya ulangi lagi perkataan saya anak 
menjadi pusat perhatiannya itu ke arah papan tulis.”
190
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Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Bu Nanik selaku wali 
kelas II B, pemaparan pendapatnya sebagai berikut: 
“Kalau terkait pemusatan perhatian itu biasanya saya mengucapkan 
ayo diperhatikan dulu. kalau pemusatan dengan media itu disini itu 
medianya masih belum lengkap jadi saya ya harus menyiapkan 
medianya sendiri sesuai dengan materi, kalau semisal materi 
pecahan, jadi saya harus membawa media apa gitu semisal apel, 
kalau satu per dua jadi ini harus dibelah jadi dua.”
191
 
 
Pendapat dari Bu Munawaroh dan Bu Nanik di atas juga didukung 
oleh pendapat dari Bu Novi Dwi Rahmawati, selaku wali kelas I B, 
pemaparan pendapatnya sebagai berikut: 
 “Untuk pemusatan perhatian ya terkadang saya itu menggunakan 
media mbak, semisal kalau ada pensil, penghapus, terkadang media 
yang sudah disediakan di sekolah, dan juga selain itu saya barengi 
dengan saya berkata “coba perhatikan sini” sambil saya 
menunjukkan hal yang penting, atau terkang saya coba ulangi lagi 
ungkapan materi yang penting, saya ajak anak-anak untuk 
membaca mengulanginya. atau kadang saya berkata, “ayo di 
perhatikan dengan baik, nanti kalau ndak bisa ibu tidak mau 
mengulangi lagi”, jadi anak langsung berusaha memperhatikan 
materi saya.”
192
 
 
Mengenai pendapat tersebut yang diperoleh dari hasil wawancara, 
bahwa sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti di kelas IV A, 
yang diamati peneliti ialah guru mengajar pada waktu itu yaitu Bu 
Munawaroh, peneliti melihat Bu Munawaroh menerapkan pemusatan 
perhatian dengan menggunakan media pembelajaran yang telah 
dibuatnya.
193
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Gambar 4.6 
Guru melakukan pemusatan perhatikan menggunakan media 
pembelajaran, berupa papan display.
194
 
 
Peneliti juga melakukan observasi lagi, sesuai dengan observasi 
yang dilakukan peneliti di kelas I B, yang diamati peneliti ialah guru 
mengajar pada waktu itu yaitu Bu Novi Dwi Rahmawati, peneliti melihat 
Bu Novi menerapkan pemusatan perhatian dengan berkata “ayo 
diperhatikan sini” dan menunjukkan contoh slime yang dibuatnya.
195
 
 
Gambar 4.7 
 Guru melakukan pemusatan perhatikan menggunakan media.
196
 
 
Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, telah jelas 
bahwa guru yang peneliti teliti memang memiliki variasi gaya mengajar 
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yang bagus, dengan menerapkan pemusatan perhatian dengan perkataan 
verbal, media dan benda-benda di sekitarnya saat kegiatan belajar 
mengajar yang berguna untuk memusatkan perhatian peserta didik dalam 
pembelajaran. 
Selain penggunaan variasi suara, variasi mimik dan gestur, serta 
perubahan posisi, variasi kesenyapan (diam sejenak), pemusatan perhatian, 
guru juga melakukan variasi kontak pandang dalam pembelajaran tematik, 
berikut pendapat dari Bu Munawaroh, terkait penerapan variasi kontak 
pandang: 
“Tergantungnya, terkadang saya itu kontak pandangnya 
keseluruhan dan jika keseluruhan sudah tidak diperhatikan atau 
diabaikan saya khusus keanak yang membuat keramaian itu, kan 
ada anak salah satu yang tidak perhatian terhadap pelajaran 
kemudian sudah diperingatkan tetapi tetap tidak menghiraukan, 
nanti diberikan kontak pandang secara khusus kepada anak 
tersebut.”
197
 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Bu Nanik, selaku wali kelas 
II B, berikut pemaparan pendapat beliau: 
“Kalau saya itu perkelompok, sesuai dengan pembentukan tempat 
duduk, kalau semisal  materinya dibentuk kelompok ya saya kontak 
pandangnya dengan kelompok, kalau individu ya saya melakukan 
kontak pandang individu. Jadi ya kontak pandang kelompok, dan 
individu.”
198
 
 
Pendapat dari Bu Munawaroh dan Bu Nanik di atas juga didukung 
oleh pendapat dari Bu Novi Rahmawati, selaku wali kelas I B, pemaparan 
pendapatnya sebagai berikut: 
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“Kontak pandang itu selalu saya gunakan, secara tidak langsung 
kalau anak-anak saya pandang itu membuat mereka faham sendiri 
dengan maksud saya, kadang itu anak ramai saya pandang saat saya 
menjelaskan, dan anak merasa sendiri, dan kontak pandang itukan 
sebenarnya digunakan untuk menyampaikan informasi dan untuk 
mengetahui perhatian atau pemahaman siswa.”
199
 
 
Mengenai pendapat dari hasil wawancara tersebut, sesuai dengan 
hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas I B, yang diamati peneliti 
ialah guru mengajar pada waktu itu yaitu Bu Novi Dwi Rahmawati, 
peneliti melihat Bu Novi menerapkan kontak pandang secara menyeluruh 
dimulai dari siswa yang duduk di bangku depan hingga yang duduk di 
bangku belakang, guru juga melakukan kontak pandang dengan salah satu 
peserta didik untuk mengetahui pemahaman siswa dalam mempraktekkan 
kalimat ajakan.
200
 
 
Gambar 4.8 
Guru melakukan kontak pandang dengan siswa.
201
 
 
Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, telah jelas 
bahwa guru yang peneliti teliti memang memiliki variasi gaya mengajar 
yang bagus, dengan menerapkan kontak pandang kepada peserta didik saat 
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kegiatan belajar mengajar, baik kontak pandang secara kelompok, maupun 
individu. 
Tingkat keefektifan dari variasi gaya mengajar yang diterapkan 
oleh guru dirasa efektif dalam pembelajaran tematik, menjadikan siswa 
lebih mudah memahami materi. Berikut ini penuturan dari Bu Novi Dwi 
Rahmawati dalam wawancaranya mengenai keefekifan dari variasi gaya 
mengajar yang diterapkan: 
“Selama ini penggunaan variasi gaya mengajar yang saya terapkan 
efektif dalam pembelajaran, menjadikan siswa lebih faham dengan 
materi. Untuk lebih menilai keefektifan dari penerapan saya dalam 
variasi gaya mengajar bisa ikut ke kelas, melihat sendiri kegiatan 
pembelajaran dengan variasi gaya mengajar.”
202
 
 
Pendapat dari Bu Novi tersebut juga sama dengan pendapat yang 
disampaikan oleh Bu Nanik selaku wali kelas II B, pemaparan pendapat 
beliau ialah: “iya saya rasa efektif, supaya anak itu bisa memahami materi, 
dan dirasa penting untuk memahami pembelajaran.”
203
 
Dari pendapat Bu Novi Dwi Rahmawati dan Bu Nanik, dikuatkan 
oleh pendapat Bu Munawaroh, berikut ini penuturan dari Bu Munawaroh 
mengenai keefektifan variasi gaya mengajar: 
“Ya, lebih efektif, lebih guna, lebih penting dalam pembelajaran 
tematik, karena tematik itukan seperti nasi campur, ya PKn, bahasa 
Indonesia, IPA, IPS mencampur jadi satu jadi ya harus bervariasi 
juga dalam mengajar.
”204
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Dari pemaparan beberapa pendapat guru-guru di atas, mengenai  
variasi gaya mengajar yang digunakan pada poses pembelajarannya dapat 
simpulkan bahwa beberapa guru-guru MI Hidayatul Mubtadiin Wates 
Sumbergempol Tulungagung, sudah menerapkan variasi gaya mengajar 
yang berbeda-beda dalam pengimplementasiannya, tetapi tetap 
menggunakan banyak variasi gaya mengajar yang sesuai dengan teori 
variasi gaya mengajar seperti variasi suara, kesenyapan, pemusatan 
perhatian, variasi gerak badan atau mimik wajah, mengadakan kontak 
pandang dan pergantian posisi guru di dalam kelas. Dengan demikian 
pembelajaran akan terkesan bermakna dan mudah dimengerti oleh peserta 
didik, serta dapat meningkatkan perhatian peserta didik, menghilangkan 
kebosanan dari peserta didik. 
Evaluasi dari pelaksanan penggunaan variasi gaya mengajar yang 
telah dilakukan, biasanya evaluasi ini dilakukan beberapa kali dalam 
waktu tertentu. Bentuk dari evaluasi yang dilakukan yaitu secara tertulis 
maupun secara lisan. Evaluasi ini dilakukan kadang saya evaluasi sendiri, 
kadang saling menanyakan dengan guru lain, atau berdiskusi.  Berikut ini 
penuturan Bu Munawaroh dalam wawancara mengenai evaluasi 
pembelajaran: 
“Ya diberikan evaluasi, anak diberikan soal pengayaan, untuk 
evaluasi variasi gaya mengajar itu ya saya mencatat permasalahan 
yang saya alami, kemudian saya diskusikan, atau saya tanyakan 
kepada guru lain, intinya saling mengevaluasi pembelajaran saat 
itu.”
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Sebagaimana pendapat yang disampaikan oleh Bu Munawaroh di 
atas, juga terdapat pendapat yang sesuai, disampaikan oleh Bu Nanik 
selaku wali kelas II B, berikut pemaparan pendapatnya:  
“Iya, biasanya itu satu bulan sekali, kadang dua minggu sekali, itu 
pokoknya untuk mengevaluasi proses pembelajaran, baik 
hambatan yang terjadi dalam pembelajaran tematik, kemudian 
koordinasi dengan guru, waka kurikulum, kepala sekolah.”
206
 
 
 Dari pendapat Bu Munawaroh dan Bu Nanik, dikuatkan oleh 
pendapat Pak Imam Sujono berikut ini penuturan dari Pak Imam Sujono 
mengenai evaluasi mengajar: 
“Untuk evaluasi pembelajaran tematik di madrasah ini ada pretest 
berupa pertanyaan dengan materi yang sudah diajarkan dengan 
sistem lisan, jika pretest tidak memungkinkan di laksanakan diganti 
dengan post test, untuk post test itu materinya itu hanya materi hari 
itu yang sudah disampaikan. Kemudian untuk evaluasi variasi gaya 
mengajar itu guru sendiri yang melakukan evaluasi, dilihat dari 
hasil pretes atau post tesnya dan respon siswa ketika di 
pembelajaran, dan biasanya saat jam istirahat berlangsung guru itu 
membicarakan perkembangan pembelajaran hari itu, hambatannya 
apa saja, setiap guru akan sharing dan memberikan solusi.”
207
 
 
Mengenai evaluasi penggunaan variasi gaya mengajar, guru-guru 
MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung, saling 
bercerita satu antara guru satu dengan yang lainnya, dan saling 
bermusyawarah untuk mencari solusi, jika menghadapi sebuah masalah 
pada proses  pembelajaran.  
Dari pemaparan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di 
atas, dapat disimpulkan bahwa variasi gaya mengajar itu sangatlah penting 
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digunakan guru dalam memberikan pengajaran pada peserta didik, yang 
tujuannya agar dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 
menghilangkan kebosanan, menjadikan pembelajaran lebih hidup dan 
bermakna. Variasi gaya mengajar itu juga ada bermacam-macam, 
tergantung dari guru itu sendiri yang menyesuaikan dengan materi 
pelajaran yang disampaikan dan kondisi peserta didiknya. Setelah 
melaksanakan pengajaran menggunakan variasi mengajar, guru melakukan 
evaluasi bersama guru-guru lainnya untuk mengetahui ketercapaian dari 
materi yang disampaikan ke peserta didik dan ketepatan dalam 
menggunakan variasi mengajar yang sudah digunakan pada proses 
pembelajaran. 
 
2. Hambatan Variasi Keterampilan Guru dalam Gaya Mengajar pada 
Pembelajaran Tematik 
Kegiatan belajar mengajar tentunya sering terjadi hal-hal yang 
tentunya mendukung untuk kegiatan pembelajaran, dan juga tidak dapat 
dipungkiri terjadi hal yang menjadi kendala atau menghambat terhadap 
kegiatan pembelajaran itu sendiri.  
Saat wawancara mengenai penguasaan materi tematik dalam 
kurikulum 2013, menurut Bapak Edi Masruron, selaku kepala MI 
Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung sebagai berikut: 
140 
 
 
 
“Bahwa untuk setiap guru tentunya tidak semua menguasai dengan baik, 
hanya sebagian saja yang menguasai dengan baik.”
208
 
Pendapat di atas juga didukung oleh pendapat dari Bapak Imam 
Sujono, selaku waka kurikulum, pemaparan pendapatnya sebagai berikut: 
“Guru sudah bisa menguasai materi, meskipun tidak secara 
sempurna, karena jika nanti guru tidak menguasai materi dengan 
baik, maka menguasai kelas juga akan sulit dan anak-anak akan 
ramai, selain materi guru juga harus menguasai sistem 
mengajar.”
209
 
 
Pendapat dari Bapak Edi Masruron dan Bapak Imam Sujono, 
dikuatkan dari pendapat bu Novi Dwi Rahmawati, pemaparan pendapatnya 
sebagai berikut: 
“Kalau penguasaan materi itu ya tidak semuanya saya menguasai 
dengan baik mbak, pastinya harus memerlukan pemahaman 
terlebih dahulu sebelum mengajar, jadi saya harus mempelajari 
terlebih dahulu. Agar ketika di kelas itu saya bisa menyampaikan 
materi dengan baik dan benar.”
210
 
 
Dari hasil wawancara dengan Bapak Edi Masruron, Bapak Imam 
Sujono, dan Bu Munawaroh di atas, dapat diketahui bahwa tidak semua 
guru menguasai materi tematik dengan baik, tetapi masih bisa memahami 
dan menyampaikannya kepada peserta didik. 
Kendala dalam pembelajaran tematik yang dirasakan oleh guru 
sangatlah beragam. Pendapat dari Pak Imam Sujono mengenai hambatan 
guru dalam pembelajaran tematik adalah: “hambatan itu dari sarana dan 
                                                          
208
 Wawancara dengan Bapak Edi Masruron, M.Pd.I., pada tanggal 14 Januari 2020 di 
Kantor Kepala MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung 
209
 Wawancara dengan Bapak Imam Sujono, M.Pd.I., pada tanggal 15 Januari 2020 di 
Ruang Kelas MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung 
210 Wawancara dengan Ibu Novi Rahmawati S.Pd., pada tanggal 14 Januari 2020 di 
Mushola MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung 
141 
 
 
 
prasarananya itu masih perlu dilengkapi, kemudian media itu masih berupa 
visual dan audio.”
211
 
Penuturan pendapat yang serupa juga disampaikan Bu Munawaroh 
dalam wawancaranya mengenai hambatan atau kesulitan dalam proses 
pembelajaran tematik: 
“Ya dalam penyampaian tidak terlalu sulit, ya tidak terlalu mudah, 
seperti KTSP dulu, jadi guru ya harus mengikuti perubahan, harus 
siap. Hambatannya ya menyesuaikan kebutuhan dalam materi yang 
diajarkan itu tadi dan untuk perencanaaan itu hambatannya 
terkadang ada, terkadang disebabkan oleh situasi dan kondisi, 
misalnya IPA, terkadang perlu pembelajaran di luar kelas jadi guru 
harus menyiapkan di lingkungan luar mana yang sesuai, untuk 
hambatan dalam pembuatan RPP itu sejauh ini tidak ada hambatan 
dan aman-aman saja.”
212
 
 
Pendapat yang disampaikan Bapak Imam Sujono dan Ibu 
Munawaroh tersebut juga serupa pendapat dari Bu Novi Dwi Rahmawati, 
berikut ini penuturan dari bu Novi Dwi Rahmawati mengenai hambatan 
dalam pembelajaran tematik:
 
 
Hambatannya yang pertama ketika anak tidak mengerjakan PR, 
semisal saya ingin menggunakan sarana dan prasaran seperti LCD 
itu kan disini belum ada, jadi ya kalau mensiasati pakai handphone, 
terkadang laptop, tapi kalau laptopnya kecil kan ya gak enak kalau 
dipakai. Buku pelajaran yang hanya itu-itu saja yang dari 
sekolahan, jadi saya ya monoton buku LKS itu saja, kalau buku 
penunjang itu saya mencari materi.”
213
 
 
Dari pendapat Bapak Imam Sujono, Bu Munawaroh, dan Bu Novi 
Dwi Rahmawati, dikuatkan oleh pendapat pak Edi Masruron, berikut ini 
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penuturan dari Bapak Edi Masruron mengenai hambatan guru dalam 
pembelajaran tematik: 
“Hambatan dalam tematik itu dari kemampuan pemahaman guru 
dalam pembelajaran tematik masih kurang, sarana dan prasarana 
yang masih perlu ditambah terkait media gambar di dalam kelas 
seperti di kelas tiga itukan ada tarian adat, makanan tradisional itu 
perlu ditunjang dengan gambar-gambar, tidak hanya mengandalkan 
dari buku saja itu kurang lengkap”.
214
 
 
Mengenai beberapa pendapat tersebut, sesuai dengan observasi 
yang dilakukan peneliti di kelas IV A, yang diamati peneliti ialah guru 
mengajar pada waktu itu yaitu bu Munawaroh, peneliti melihat bu 
Munawaroh  hanya menjelaskan materi dengan metode ceramah kemudian 
siswa diminta mengerjakan soal dan sarana media pembelajaran masih 
terbatas, guru hanya menggunakan media pembelajaran, hiasan dinding 
sederhana yang dibuat sendiri yang berguna sebagai sarana belajar, dan 
madrasah masih belum mempunyai LCD.
215
 
 
Gambar 4.9 
Hiasan yang di buat sendiri oleh guru
216
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Dari hasil wawancara, observasi, dan dibuktikan dengan 
dokumentasi mengenai hambatan pada pembelajaran tematik pada proses 
pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak semua guru mampu 
menguasai materi dengan baik, hambatan situasi kondisi, sarana dan 
prasarana yang belum lengkap. 
Hambatan dalam mengimplementasi variasi gaya mengajar di 
kemukakan oleh bu Munawaroh wali kelas IV A mengenai hambatan 
implementasi variasi gaya mengajar yang beliau gunakan pada 
pembelajaran tematik, saat kegiatan belajar mengajar berlangsung di kelas 
IV A yang didukung oleh dokumentasi sebagaimana terlampir: 
“Hambatan itu terkadang ya harus menyesuaikan dari materinya, 
terkadang untuk pemusatan perhatian itu guru perlu menyiapkan 
media. Hambatannya biasanya anak yang tidak menyukai 
matematika, tidak menyukai pelajaran tersebut, kemudian ada anak 
yang kemampuannya itu dibawah teman-temannya, jadi 
bagimanapun guru berusaha menggunakan variasi agar anak 
terfokus kembali dengan pembelajaran. Hambatannya itu terkadang 
harus menyesuaikan dari murid yang sudah jenuh dengan pelajaran, 
kemudian hambatan dari guru itu terkadang kesulitan mencari 
referensi bahan ajar, kemampuan guru, seperti mencari gambar-
gambar di internet yang sesuai dengan materi. Kemudian untuk 
implementasi suara itu guru tidak mengalami kendala yang berarti, 
kemudian untuk pemusatan dan perhatian itu  hambatannya itu di 
anak, terkadang anak sudah jenuh belajar, dan itu menjadi tugas 
guru untuk kembali memfokuskan pandangan anak ke 
pelajaran.”
217
 
 
Pendapat serupa juga disampaikan oleh Bu Novi Rahmawati, 
berikut ini penuturan dari Bu Novi Rahmawati mengenai hambatan dalam 
implementasi variasi gaya mengajar: 
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“Perhatian siswa itu yang kadang menurun, kadang fokus kemana-
mana, apalagi kalau mendekati jam istirahat itu, ada anak yang 
terlambat dalam membaca jadi saya harus membagi waktu dalam 
proses pembelajaran sehingga waktunya itu kurang, kemudian 
kesulitan dalam mendapatkan media, saya harus mencari-cari 
media yang cocok sesuai materi, hambatan lain itu dari faktor anak, 
ada anak yang nakal, dan yang tidak bisa membaca jadi harus perlu 
bimbingan khusus saat pembelajaran”
218
 
 
Bapak Imam Sujono, selaku waka kurikulum juga menuturkan 
pendapatnya mengenai hambatan yang dialami guru dalam penerapan 
variasi gaya mengajar, berikut ini penuturan dari Bapak Imam Sujono: 
“Faktor dari guru sendiri, yaitu guru harus aktif terkait variasi gaya 
mengajar agar anak tidak jenuh, kalau saya itu. Guru harus 
berusaha semaksimal mungkin untuk menciptakan pembelajaran 
yang menarik, diadakan tanya jawab, refresing, tepuk, beberapa 
variasi.”
219
 
 
Pendapat dari Bapak Imam Sujono, mengenai hambatan yang 
dialami guru dalam penerapan variasi gaya mengajar, dikuatkan dengan 
pendapat Bapak Edi Masruron, selaku kepala madrasah berikut ini 
penuturan dari Bapak Edi Masruron mengenai hambatan dalam 
implementasi variasi gaya mengajar: 
“Pemahaman guru dalam menerapkan variasi gaya mengajar 
disesuaikan dengan materi, ketika guru tidak memahami variasi 
gaya mengajar maka akan sulit guru itu menerapkan variasi gaya 
mengajar, kemudian selain faktor guru juga faktor dari anaknya, 
yang kurang bisa menerima variasi gaya mengajar dari guru, ketika 
penyampaian guru dalam variasi gaya mengajar itu salah atau 
kurang tepat, maka anak juga akan menerimanya kurang tepat, 
makanya dari kedua belah pihak baik dari guru maupun dari siswa 
itu harus bisa mengaktifkan pembelajaran.”
220
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Mengenai beberapa pendapat tersebut, sesuai dengan observasi 
yang dilakukan peneliti di kelas I A, yang diamati peneliti ialah guru 
mengajar pada waktu itu yaitu Bu Novi Dwi Rahmawai, peneliti melihat 
Bu Novi memanggil peserta didik untuk maju dan memberikan nasehat 
kepada beberapa peserta didik tersebut yang memerlukan bimbingan.
221
 
 
Gambar 4.10 
Guru melakukan bimbingan khusus kepada peserta didik. 
222
 
 
Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai 
hambatan pada implementasi variasi  gaya mengajar pada proses 
pembelajaran tematik di atas, dapat disimpulkan bahwa hambatan bisa 
datang dari siswa, yakni siswa yang sudah mulai bosan dengan 
pembelajaran, perhatian siswa yang menurun, adanya siswa yang 
memerlukan bimbingan khusus, kemudian hambatan datang dari guru 
sendiri yang kurang memahami materi dan variasi gaya megajar sehingga 
kurang tepat dalam penggunaan variasi gaya mengajar, kurang aktif dalam 
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menyampaikan pembelajaran, dan juga hambatan dalam sarana dan 
prasarana yang kurang menunjang. 
 
3. Upaya Mengatasi Hambatan Variasi Keterampilan Guru dalam Gaya 
Mengajar Pada Pembelajaran Tematik 
Guru dan sekolah mengalami hambatan dalam variasi gaya 
mengajar, tentunya lembaga dan guru berupaya mencari solusi untuk 
mengatasinya. Hambatan tersebut harus cepat diselesaikan atau dicarikan 
solusi dan tidak boleh dibiarkan berlarut-larut. Berikut upaya lembaga dan 
guru lakukan untuk mengatasi hambatan variasi gaya mengajar dalam 
pembelajaran tematik. Bapak Edi Masruron memaparkan pendapatnya 
mengenai penciptaan lingkungan yang kondusif dalam pembelajaran, 
berikut pendapat beliau: 
“Kalau lingkungan yang kondusif itu baik sarana dan prasarana 
harus dilengkapi, kemudian dari lingkungannya dibuat nyaman 
seperti teduh, sejuk, tidak bising, kalau bisingkan tidak bisa 
menerima pembelajaran dengan baik.
223
 
 
Bu Munawaroh juga menyampaikan pendapat yang sama mengenai 
penciptaan lingkungan yang kondusif: 
“Anak-anak itu yang pertama saya jelaskan, kemudian diberi tugas 
supaya lebih memahami dalam pelajaran yang telah diberikan oleh 
guru materi. Sarana dan prasarananya harus dilengkapi, suasana 
harus dibuat nyaman, teduh.”
224
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Pendapat yang disampaikan Bapak Edi Masruron dam Ibu 
Munawaroh dikuatkan dengan pendapat dari Ibu Nanik, berikut 
pendapatnya:  
“Anak-anak sebelum masuk kelas itu ya disuruh membersihkan 
kelas, halaman, kalau ada daun yang jatuh itu diambil, habis makan 
jajan itu sampah harus diambil, cuci  tangan, terus masuk. 
Kemudian selain dari mengkondusifkan siswa, membuat 
lingkungan yang kondusif itu juga dari sarana dan 
prasarananya.”
225
 
 
Mengenai pendapat dari hasil wawancara tersebut, sesuai dengan 
hasil observasi yang dilakukan peneliti, yang diamati peneliti ialah sarana 
dan prasarana yang ada di madrasah, peneliti melihat sarana dan prasarana 
memang sudah sedikit lengkap, seperti mushola, ruang rapat serta diskusi 
guru dan ruang ekstrakulikuler siswa, halaman yang luas, dan memasang 
atap tambahan untuk menciptakan halaman kelas yang sejuk, dan 
disediakan WIFI.
226
 
 
Gambar 4.11 
Ruang dalam Mushola
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Dari hasil wawancara dengan Bapak Edi Masruron, Ibu 
Munawaroh, dan Ibu Nanik, observasi dan dokumentasi mengenai 
penciptaan lingkungan yang kondusif telah jelas bahwa lembaga 
mengupayakan penciptaan lingkungan yang kondusif dengan penyiapan 
sarana dan prasarana. 
Bapak Edi Masruron selaku kepala madrasah menyampaikan 
mengenai upaya guru dalam mengatasi hambatan dalam pembelajaran 
tematik ialah: “guru harus berusaha menguasai materi, begitupun juga 
dengan anak-anak juga harus menguasai materi, lingkungan dibuat 
nyaman.”
 228
 
Pendapat mengenai upaya mengatasi hambatan pembelajaran 
tematik juga disampaikan oleh Bu Novi Dwi Rahmawati, berikut ini 
penuturan dari Bu Novi Dwi Rahmawati mengenai upaya mengatasi 
hambatan dalam pembelajaran tematik, ialah: “saya harus sering mencari 
referensi materi dari orang lain, baik guru, iyakan biar saya tidak monoton 
itu-itu saja dalam pembelajaran.”
229
 
Pendapat dari Bapak Edi Masruron dan Bu Novi Dwi Rahmawati 
juga dikuatkan dengan pendapat Bu Munawaroh, berikut ini penuturan dari 
Bu Munawaroh mengenai upaya mengatasi hambatan dalam pembelajaran 
tematik:
 
 
“Mengatasi ya dengan cara guru itu harus bisa mengatasinya, kalau 
hambatan dalam media berarti guru harus berusaha membawa dan 
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membuat alat peraga sendiri dari rumah, anak-anak juga diminta 
membawanya tetapi tidak semua, terutama guru juga harus 
menyiapkan kemudian juga menguasai materi.”
 230
 
 
Mengenai pendapat dari hasil wawancara tersebut, sesuai dengan 
hasil observasi yang dilakukan peneliti, yang diamati peneliti ialah sarana 
dan prasarana termasuk media, sumber belajar yang digunakan guru dalam 
kegiatan pembelajaran. Peneliti melihat bahwa beberapa media 
pembelajaran dibuat sendiri oleh guru.
231
 
 
Gambar 4.12 
Media pembelajaran yang dibuat oleh guru.
232
 
 
Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai upaya 
mengatasi hambatan pada pembelajaran tematik yaitu guru haruslah 
melakukan upaya perbaikan dalam menguasai materi agar pembelajaran 
berjalan secara kondusif, guru dan lembaga sekolah harus mempersiapkan 
berbagai sarana dan prasarana serta media yang menunjang proses 
pembelajaran. 
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Selain upaya mengatasi hambatan pembelajaran tematik bagi guru, 
juga terdapat pendapat dari Ibu Munawaroh selaku wali kelas IV A, yang 
juga pengajar mata pelajaran tematik di kelas IV A, mengenai upaya 
mengatasi hambatan variasi gaya mengajar: 
“Untuk hambatan dalam pemusatan perhatian itu suara saya itu 
cukup keras, dengan anak di beri peringatan supaya fokus ke 
pelajaran, karena pelajaran itu sangat penting untuk menunjang 
pelajaran selanjutnya. Anak-anak di beri tugas agar fokus 
kepelajaran, untuk hambatan gestur itu”
233
 
 
Pendapat mengenai upaya mengatasi hambatan variasi gaya 
mengajar juga disampaikan oleh Bu Novi Dwi Rahmawati, berikut ini 
penuturan dari Bu Novi Dwi Rahmawati mengenai upaya mengatasi 
hambatan variasi gaya mengajar: 
“Kalau kesenyapan kadang saya hambatannya anak tidak mau 
diam, ramai sendiri, itu saat saya mengatakan itu suranya agak 
keras, kemudian kesulitan dalam mendapatkan media saat ingin 
menggunakan variasi kesenyapan saya harus mencari-cari media 
yang cocok sesuai materi, terkadang kalau medianya mudah itu 
saya siapkan sendiri. Anak saya ajak tepuk-tepuk agar tidak 
bosan.”
234
 
 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bu Munawaroh dan Bu Novi 
tersebut, dikuatkan dengan pendapat Bapak Imam Sujono, berikut 
pemaparan pendapat beliau: 
“Guru bisa mengcopy paste, atau meniru dari guru lain, jadi bisa 
bervariasi sehingga siswa tidak jenuh, karena di sini MI jadi saya 
adakan refresing dengan bershalawat, kan ada evaluasi, atau diskusi 
guru saat waktu-waktu longgar setelah jam pelajaran, sehingga 
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bervariasi, intinya membuat pembelajaran menjadi tidak jenuh, bisa 
juga dengan shalawat itu kan termasuk variasi suara.”
235
 
 
Mengenai pendapat dari hasil wawancara tersebut, sesuai dengan 
hasil observasi yang dilakukan peneliti, yang diamati peneliti ialah guru 
yang mengajar pada waktu itu yaitu Bu Novi Dwi Rahmawati. Peneliti 
melihat Bu Novi melakukan ice breaking.
236
 
 
Gambar 4.13 
Guru menerapkan ice breaking
237
 
 
Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai upaya 
guru dalam mengatasi hambatan variasi gaya mengajar dengan 
memfokuskan siswa, menyiapkan media, dan melakukan ice breaking 
untuk mencairkan suasana kelas. 
Pendapat mengenai upaya mengatasi hambatan variasi gaya 
mengajar juga disampaikan oleh Bapak Edi Masruron mengenai upaya 
mengatasi hambatan variasi gaya mengajar: 
“Pertama guru itu ya harus rajin mengikuti diklat, ditatar, 
mengikuti pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 
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variasi mengajar, untuk diklat dan kompetensi guru itu setiap 
tahunnya itu selalu ada, dan semua guru itu harus mengikuti diklat 
guna menunjang keterampilan guru dalam variasi mengajar.”
238
 
 
Mengenai upaya mengatasi hambatan variasi gaya mengajar, juga 
terdapat pendapat dari Bu Munawaroh wali kelas IV A, pendapat beliau 
ialah: “adanya pelatihan guna meningkatkan keterampilan guru dalam 
variasi mengajar seperti kelompok kerja guru, penataran k13 itu sering, 
baik di tingkat kecamatan maupun kabupaten di wilayah kementerian 
agama.”
239
 
Mengenai pelatihan guna meningkatkan keterampilan guru dalam 
variasi mengajar juga terdapat pendapat dari Bapak Imam Sujono selaku 
waka kurikulum, mengenai pelatihan guna meningkatkan keterampilan 
guru dalam variasi mengajar: 
“Ada, pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan kelompok guru di 
kecamatan, banyak sekali jenisnya, intinya semua itu bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterampilan guru. 
Dan juga guru sering mencari referensi lewat internet, media sosial 
facebook, atau gaya saat kegiatan pramuka itu bisa diterapkan 
dalam pembelajaran”
240
 
 
Dari pendapat Bu Munawaroh, dan Pak Imam Sujono, diperkuat 
dengan penuturan dari Bapak Edi Masruron, mengenai pelatihan guna 
meningkatkan keterampilan guru dalam variasi mengajar: 
“Ada, untuk pelatihan guru itu biasanya dilakukan oleh lembaga, 
seperti KKG, diskusi guru. pelatihan guru dalam rangka 
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meningkatkan keterampilan guru dalam variasi mengajar, sehingga 
terus ter-update pengetahuannya.”
241
 
 
Dari hasil wawancara tersebut, peneliti memperoleh dokumentasi 
berupa foto pelatihan yang diikuti guru MI Hidayatul Mubtadiin Wates 
Sumbergempol Tulungagung, guna meningkatkan keterampilan guru 
dalam mengajar: 
 
Gambar 4.14 
Pelatihan meningkatkan keterampilan guru dalam mengajar
.242
 
 
Dari hasil wawancara dengan Bapak Kepala MI, Waka Kurikulum 
dan guru, observasi dan dokumentasi mengenai upaya mengatasi hambatan 
pada variasi  gaya mengajar pada proses pembelajaran tematik di atas, 
dapat disimpulkan bahwa upaya mengatasi hambatan bisa dilakukan 
dengan  melakukan upaya perbaikan dalam penguasaan materi yang 
dilakukan oleh guru, penyiapan sarana dan prasarana begitupun media 
pembelajaran, ikut serta dalam diklat dan pelatihan bagi guru, guru harus 
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pandai mencari referensi dari guru lain atau sumber lain terkait penerapan 
variasi gaya mengajar, guru harus sering melakukan evaluasi. 
 
B. Temuan Penelitian 
Dari berbagai deskripsi data di atas, mengenai “Variasi Keterampilan Guru 
dalam Mengajar Pada Pembelajaran Tematik di MI Hidayatul Mubtadiin 
Wates Sumbergempol Tulungagung” terdapat beberapa temuan penelitian 
yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian dilapangan, dan yang berguna 
untuk menjawab rumusan masalah yang saling berkaitan antara satu dengan 
yang lainnya. Secara garis besar temuan penelitian tersebut , antara lain : 
1. Temuan penelitian yang terkait dengan fokus pertama yaitu implementasi 
variasi keterampilan guru dalam gaya mengajar pada pembelajaran tematik 
di MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung. 
a. Pentingnya variasi gaya mengajar dan manfaat variasi gaya mengajar 
digunakan pada pembelajaran tematik di MI Hidayatul Mubtadiin 
Wates Sumbergempol Tulungagung dapat menghilangkan kebosanan 
dan kejenuhan peserta didik, memfokuskan kembali perhatian peserta 
didik, menjadikan anak terlibat aktif dalam pembelajaran, 
memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan memudahkan 
peserta didik untuk menerima materi pembelajaran, menjadikan 
pembelajaran yang kondusif, menarik, tidak monoton dan bermakna. 
b. Implementasi variasi gaya mengajar yang dilakukan guru di MI 
Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung  
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Berikut implementasi variasi gaya mengajar di MI Hidayatul 
Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung: 
1) Guru sudah memperhatikan penggunaan variasi suara diantaranya 
pemberian intonasi suara, volume suara, kecepatan suara, maupun 
penekanan suara. 
2) Variasi Kesenyapan atau kebisuan dilakukan guru ketika terdapat 
anak yang membuat gaduh. Kesenyapan tersebut diberikan agar 
siswa menyadari bahwa guru sedang mengawasi mereka. 
3) Pemusatan Perhatian siswa dilakukan guru secara verbal atau kata-
kata melalui teguran. Pemusatan perhatian yang dilakukan guru 
dengan menuliskan materi penting atau materi yang akan 
dipelajari, serta menunjukan materi yang ditulis maupun melalui 
bantuan media pembelajaran. 
4) Variasi gerak badan dan mimik wajah yang menunjukkan variasi 
mimik wajah senang dengan tersenyum, mengepresikan 
pembelajaran, Variasi gerakan diberikan melalui gerakan tangan 
dan badan untuk mendukung penyampaian materi agar mudah 
diterima siswa. 
5) Kontak pandang yang dilakukan guru saat kegiatan belajar 
mengajar sudah menyeluruh. Kontak pandang dilakukan guru 
untuk memantau tiap-tiap anak yang ramai, guru melakukan 
kontak pandang dengan siswa untuk  bertanya jawab. 
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6) Guru melakukan perpindahan posisi dari depan ke samping 
maupun ke belakang kelas saat menjelaskan materi. Mengontrol 
siswa yang posisi duduknya di belakang atau ke samping. 
2. Temuan penelitian yang terkait dengan fokus kedua yaitu Hambatan 
variasi keterampilan guru dalam gaya mengajar pada pembelajaran tematik 
di MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung. 
a. Guru kurang menguasai bahan ajar dan materi pembelajaran tematik. 
Dapat diketahui bahwa tidak semua guru menguasai materi 
tematik dengan baik tetapi masih bisa memahami dan 
menyampaikannya kepada peserta didik. Guru terkadang kesulitan 
mencari referensi bahan ajar, guru kesulitan dalam mendapatkan  
media yang cocok sesuai materi. 
b. Guru kurang tepat dalam menerapkan variasi gaya mengajar 
Guru dalam penerapan variasi gaya mengajar itu salah atau 
kurang tepat dan terkadang terlihat berlebihan. 
c. Kurangnya sarana prasarana yang masih perlu ditambah terkait media 
pembelajaran. 
Guru di MI Hidayatul Mubtadiin mengalami hambatan dalam 
sarana dan prasarana, seperti LCD yang belum ada, buku pelajaran 
yang hanya dari sekolahan. 
d. Hambatan situasi dan kondisi yang terkadang kurang mendukung. 
Terkadang perlu pembelajaran di luar kelas sehingga guru 
harus menyiapkan di lingkungan luar mana yang sesuai. 
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e. Hambatan muncul dari peserta didik 
Hambatan tidak hanya muncul dari guru, sarana prasarana, 
situasi kondisi, tetapi peserta didik juga bisa memunculkan hambatan 
dalam variasi gaya mengajar yang sudah jenuh dengan pelajaran, 
perhatian siswa menurun, adanya anak yang kemampuannya itu di 
bawah teman-temannya sehingga memerlukan bimbingan khusus, anak 
kurang bisa menerima variasi gaya mengajar guru, anak tidak 
menyukai beberapa materi pembelajaran 
3. Temuan penelitian yang terkait dengan fokus ketiga yaitu upaya mengatasi 
hambatan variasi keterampilan guru dalam gaya mengajar pada 
pembelajaran tematik di MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol 
Tulungagung. 
a. Guru harus melakukan upaya perbaikan dalam penguasaan materi dan 
menciptakan pembelajaran yang kondusif 
Guru harus berusaha menguasai materi, begitupun juga dengan 
anak-anak juga harus menguasai materi, lingkungan dibuat nyaman, 
menguasai variasi gaya mengajar dengan baik dan mampu 
mengimplementasi dengan baik. 
b. Guru dan lembaga sekolah harus berusaha mempersiapkan sarana dan 
prasarana begitupun media pembelajaran 
Guru harus berusaha membawa dan membuat alat peraga 
sendiri dari rumah, anak-anak juga diminta membawanya tetapi tidak 
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semua, terutama guru juga harus menyiapkan, guru harus mencari-cari 
media yang cocok sesuai materi 
c. Guru harus pandai mencari referensi dari guru lain atau sumber lain 
terkait penerapan variasi gaya mengajar. 
Guru dapat mencari referensi lewat internet, media sosial 
facebook, atau gaya saat kegiatan pramuka itu bisa diterapkan dalam 
pembelajaran agar tidak monoton 
d. Ikut serta dalam diklat dan pelatihan bagi guru. 
Diklat dan pelatihan banyak sekali jenisnya yang 
diselenggarakan di lingkup kementerian agama, seperti kelompok kerja 
guru, penataran k13, diskusi guru, baik di tingkat kecamatan maupun 
kabupaten di wilayah kementerian agama, banyak sekali jenisnya, 
intinya semua itu bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
dan keterampilan guru dalam variasi mengajar, sehingga terus ter-
update pengetahuannya. 
e. Guru harus sering melakukan evaluasi. 
Evaluasi, atau diskusi guru dilakukan diwaktu longgar setelah 
jam pelajaran, sehingga bervariasi, intinya membuat pembelajaran 
menjadi tidak jenuh, lebih bervariasi. Evaluasi ini dalam bentuk 
tertulis atau lisan. Jika mendapati sebuah masalah, maka guru 
bermusyawarah bersama dengan guru-guru yang lainnya untuk 
memecahkan semua permasalahan yang menjadi kendala dalam proses 
pembelajaran.
